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ABSTRAK

Khomidah; tahun 2012; judul skripsi: Pengaruh Metode Bercerita dalam Mata
Pelajaran Tarikh terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Madrasah Diniyah
Miftahurrohmah Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat
signifikan untuk mencapai tujuan. Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode
menempati peranan yang tidak kalah penting dan komponen lainnya dalam kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, hendaknya setiap pendidik terlebih dahulu dapat
mempertimbangkan metode apa yang tepat untuk digunakan yang dapat
mempengaruhi hasil belajar ke arah yang lebih baik dan relevan dengan mater
pelajaran yang disampaikan. Pengunaan metode yang bervariasi pada setiap
pelajaran hendaknya juga menjadi pertimbangan bagi setiap guru, guna
membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

Adapun rumusan masalah adalah bagaimana penggunaan metode cerita
dalam mata pelajaran tarikh di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah?, bagaimana
motivasi belajar siswa di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah?, bagaimana pengaruh
metode cerita dalam mata pelajaran tarikh terhadap motivasi belajar siswa di
Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah?. Adapun tujuan penelitian i1 untuk
mengetahui bagaimana penggunaan metode cerita dalam mata pelajaran tankh dt
Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah, untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar
siswa di Madrasah Dinivah Miftakhurrohinah, dan untuk mengetabul bagaimana
nengaruh metode cerita dalam mata pelajaran tartkh terhadap motivas: belajar siswa
di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmabh.

Penelitian yang dilakukan dalam rangka penulisan skripsi int merupakan jenits
penelitian lapangan (field reseach) karena data yang diambil berasal dari objek
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu sumber data primer -
dan sumber data sckunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, metode interview, metode angket dan metode dokumentasi,
sedangkan metode analisa data yang digunakan dalam menganalisa data yang
diperoleh adalah menggunakan teknik analisis rumus “product moment”

Hasil analisis dari penelitian bahwa Tingkat Penggunaan Metode Cerita
dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah termasuk
dalam ketegori baik. Terbukti memiliki nilai rata-rata 32,6 yang berada dalam
interval 32 — 34, yang masuk dalam kategori baik. Tingkat motivasi belajar peserta
didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah {ermasuk dalam ketegori baik. Hal i
teroukti dengan hasil angket yang memiliki nilai rata-rata 31,9. Nilat tersebut berada
dalam interval 30 — 32, yang masuk dalam kategori baik. Sedangkan hasii
perhitungan koofesien korelasi 1, = 0,504, berarti terdapat pengaruh positif yang
cukup kuat antara penggunaan metode cerita (variabel X) dengan motivasi belajaar
(variabel Y) karena pada taraf signifikan 5 % (r, = 0,329) dan pada taraf signifikan 1
% (1, = 0,424) nilai ry = 0,504 (ry > r) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara penggunaan metode cerita terhadap motivasi
belajar peserta didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan

Warungasem Batang,. Ini berarti H, diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang

sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan, metode sebagai seni dalam

mentransfer i1lmu pengetahuan/materi pelajaran kepada peser:a didik sering
dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. Sebuah realita
bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik
walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu
menarik. Sebaliknya, materi yang cukup baik, karena disampaikan dengan
cara yang kurang menarik maka materi itu kurang dicerna oleh peserta didik.
Oleh karena itu, penggunaan metode yang tepat sangat mempengaruhi
pencapaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dalam pemilihan dan
penggunaan sebuah metode harus mempertimbangkan aspek efektivitas dan
relevansinya dengan materi yang disampaikan.

Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan keberhasilan
proses pembelajaran yang pada akhimya berfungsi sebagai determinasi
kualitas pendidikan, sehingga metode pendidikan Islam yang dikehendaki

akan membawa kemajuan pada semua bidang ilmu pendidikan dan



keteramptlan. Secara fungsional dapat merealisasikan nilai-nilai ideal yang
terkandung dalam tujuan pendidikan.! |

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan
yang tidak kalah penting dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Karena dalam kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi
unsur-unsur manusiawl merupakan secbagai suatu proses dalam rangka
mencapal tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur
lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik.

Dengan seperangkat teori dan pengalamannya guru gunakan untuk,
bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.
Salah satu usaha yang tidak pemah ditinggalkan guru adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil
bagian bagi keberhasilan kegiatan mengajar, karena tidak ada satu pun
kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan metode pengajaran. Guru harus
memahami benar kedudukan metode sebagai salah alat motivasi ekstrinsik
dalam kegiatan belajar mengajar. Motivasi ekstrinsik menurut Sardiman
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dar
luar. Oleh karena itu, metode berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang
dapat membangkitkan belajar seseorang.”

Hendaknya setiap pendidik terlebih dahulu dapat mempertimbangkan

metode apa yang tepat untuk digunakan, dapat mempengaruhi hasil belajar ke

- Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,

2002). h. 39-40. |
“ Saiful Babri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2002), h. 82-83.




arah yang lebih baik dan relevan dengan materi pelajaran yang disampaikan.
Di samping itu, pengunaan metode yang bervariasi pada setiap pelajaran

hendaknya juga menjadi pertimbangan bagi setiap guru, guna membangkitkan

motivasi belajar peserta didik.”

Guru dalam situasinya mempunyai peranan sangat penting yaitu
scbagai motivator, sehingga guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar
bergairah dan aktif dalam belajar di dalam ruangan kelas pada umumnnya.
Dalam rangka memberikan motivasi guru dapat menganalisis motif apa saja
yang melatar belakangi anak didik yang malas belajar dan menurun
prestasinya disekolah, setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator
karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil dan tidak menutup
kemungkinan ada salah satu atau pun beberapa dari anak didik yang malas
belajar dan sebagainya, motivasi bisa efektif jika dilakukan dengan
memperhatikan kebutuhan peserta didik.*

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi ‘ini besar pengaruhnya
terhadap belajar dan juga merupakan hal yang sangat penting karena minat

peserta didik merupakan faktor utama yang menentukan derajad keaktifan

peserta didik, bila bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat peserta didik
maka peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya sebab tidak ada
daya tariknya. Oleh karena itu, untuk mengatasi peserta didik yang kurang
berminat dalam belajar, maka seorang guru untuk menyampaikan pelajaran

agar menarik, menyenangkan, mudah dipahami dan dapat membangkitkan

* Armai Arief, Op.Cit., h. 50,
* Enny Setiawan dkk, Pendekatan K etrampilan Proses, (Jakarta: PT Rasindo, 1992), h. 2



motivasi belajar peserta didik adalah menggunakan metode. Dan salah satu

metode 1alah metode cerita.

Metode cerita adalah suatu cara dalam menyampaikan materi

pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya

satu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja.’

Metode cerita atau kisah ini dianggap efektif terutama sejarah, sirah
dan kultur Islam dan terlebih lagi sasarannya untuk peserta didik yang masih
perkembangan fantasi. Karena metode ini mempunyai daya tarik yang kuat
sesuai dengan sifat alamiah manusia yang menyenangi cerita, oleh karena itu
Islam mengeksplorasikan cerita menjadi salah satu tekhnik di dalam
pendidikan. Dalam pernyataannya Alquran mengulangi kata-kata cerita
sebanyak 44 kali. Pada surat al-Baqarah ayat 30-39 misalnya berisi tentang

dialog Tuhan dengan malaikat.’

Dengan mendengarkan suatu cerita atau kisah, kepekaan jiwa dan
perasaan anak didik dapat tergugah, meniru figur yang baik yang berguna bagi
perkembangan hidupnya dan membenci terhadap tokoh antagonis atau dzalim.
Jadi dengan memberikan stimulasi kepada anak didik dengan cerita itu secara
otomatis mendorong anak didik untuk berbuat kebajikan dan dapat

membentuk akhlak mulia, serta dapat membina rohani dan juga

membangkitkan motivasi belajar peserta didik dalam mempelajari mata

pelajaran.’

* Armai Arief, Op.Cit., h. 160.
* Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1997), h. 97
* Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada

Media, 2006), h. 192-193.



Pelajaran tarikh merupakan pelajaran yang berisi sejarah nabi
Muhammad dan sejarah Islam. Oleh karena itu metode yang tepat digunakan
untuk pembelajaran tarikh adalah metode cerita. Penggunaan metode cerita
dalam pelajaran tarikh di Madrasah Diniyah Miftahurrohmah dapat
mendorong motivasi belajar peserta didik, sehingga akan mempengaruht
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Miftahurrohmah
Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengajukan
pemilihan judul skripsi “Pengaruh Metode Bercerita dalam Mata Pelajaran
Tarikh terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Madrasah Diniyah
Miftahurrohmah Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”

dengan alasan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode cerita ini sangat menarik untuk peserta didik dan

dapat menggugah konsentrasi serta membangkitkan minat belajar peserta

didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

2. Judul tersebut sangat menarik untuk diteliti sehingga mendorong untuk

meneliti tentang pengaruh penggunaan metode cerita terhadap mofivasi

belajar peserta didik.

3. Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting dan faktor utama

dalam menentukan derajat keaktifan peserta didik karena motivast m

besar pengaruhnya terhadap belajar.

=



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa permasalahan
yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut. Rumusan masalah tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan metode cerita dalam mata pelajaran tarikh di
Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah
Desa Cepagan Warungasem Batang?

3. Bagaimana pengaruh metode cerita dalam mata pelajaran tarikh terhadap
motivas: belajar siswa di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa
Cepagan Warungasem Batang?

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian atau penafsiran dari
judul sknipsi in1, maka perlu dijelaskan mengenai istilah-istilah dan pengertian
dan judul yang dimaksud, adalah:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan vang ada atau yang timbul dari sesuatu

orang/ benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan.®

2. Metode Cernita

Metode cerita adalah suatu cara dalam menyampatkan materi

pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Desar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), h. 664.



terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan

saj a’

Adapun menurut Mustofa Kamal metode cerita adalah metode yang
menerangkan dengan bercerita baik mengenat peristiwa-peristiwa masa
lampau, perilaku dan kehidupam agar dapat diteladam baik umat Islam
tentang mana yang baik yang dapat diteladani dan mana yang buruk yang
harus (;.litingga]kan.

3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam

dir1 siswa yang memmbulkan kegiatan belajar menjamin kelangsungan

dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu

tajuan pembelajaranm

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas yang dimaksud dengan judul
skripsi ini adalah bahwa penulis akan membahas tentang penggunaan metode
cerita dalam kaitannya dengan motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat
diketahui apakah penggunaan metode cerita dalam mata pelajaran tarikh
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di Madrasah

Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah:

* Armai Arief, Pengantar Hmu, ..., h. 160.
' W. 5. Winkel 8. J, M.Sc, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : P.T Grasindo, 1999), h. 150



1. Untuk mendeskripsikan penggunaan mectode cerita tentang dalam mata
pelajaran tarikh di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan
Warungasem Batang.

2. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa di di Madrasah Diniyah

Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang.
3. Untuk mendesknpsikan bagaimana pengaruh metode cerita dalam mata

pelajaran tankh terhadap motivast belajar siswa di Madrasah Diniyah

Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang,

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dar penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah:
t. Secara Teorttis

a. Memberikan bahan wacana kepada pembaca, khususnya peserta didik
yang berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran
pengetahuan tentang metode pendidikan khususnya metode cerita.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk memilih metode
pembelajaran.

2. Secara Praktis

a. Sebagai acuan bagi guru dalam upaya membangkitkan motivasi
belajar peserta didik.
b. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi guru pada umumnya

untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerjanya.



E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ditujukan untuk mengetahui uraian sekilas dari
Iiteratur yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian. Dalam
penulisan skripsi ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan karya
iimiah.
1. Analisis Teoretis

Buku pengantar -ilmu dan metodologi pendidikan Islam karangan
Armai Arief menjelaskan bahwa metode mempunyai kedudukan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan bahkan metode sebagai seni
dalam mentranfer ilmu pengetahuan/ materi pelajaran kepada peserta
didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri dan
menjelaskan tentang macam-macam metode pendidikan Islam, kelebihan
dan kekurangan metode serta menjelaskan pengertian metode khususnya
metode cerita."’

Buku ilmu pendidikan Islam karangan Ramayulis menjelaskan
tentang metode pendidikan salah satunya metode cerita dan peranannya
serta beberapa cara untuk menarik perhatian dan minat peserta didik yang
dilakukan guru yaitu dengan cara sebagai berikut:

a. Cara belajar yang baik.
b. Alat peraga yang cukup.'

c. Intonasi yang tepat dan humor.

" Armai Arief, Op.Cit., h. 160-163.
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d. Mungkin juga dengan menggunakan contoh yang tepat.'*

Motivasti merupakan suatu usaha vang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga atau menopang tingkah laku
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu.’® Imam Bainawi menyebutkan bahwa
kata motivasi berasal dari kata “motivation” yang semula berarti alasan,
daya batin atau dorongan, tetapi _segi istilah ada yang mengatakan bahwa
motivasi adalah latar belakang atau sebab-sebab yang mendorong
seseorang bertindak. Adapula yang memakai istilah motif yang diartikan
sebagai keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.’”

Motivasi menurut terminologi berarti suatu tingkat kesiapan
mental makhluk hidup untuk berusaha mencapai tujuan, rumusan ini
cenderung menekankan pada segi mental, sedangkan rumusan lain
mengemukakan sesuatu yang mendorong “That Leads to Action” oleh
Lewis Mufrod atau “That Which Leads to Action” menurut Websters,

sesuatu yang mendorong menurut dua rumusan terakhir tentu saja tidak

bersifat fisik tetapi lebih bersifat kejiwaan.

** Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 34-39.

13 Kamus Besar Bahasa Indeonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 593
'* Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Khalla, 1998), h. 35
" Proyek Peningkatan Pranan Wanita bagi Umat di Jakarta, Motivasi Peningkatan Peranan

Wanita Menurut Islam, (Jakarta, 1983), h. 2



11

Motivasi adalah dorongan yang timbul untuk melakukan sesuatu

yakni mengubah tingkah laku menjadi lebih baik melalui proses belajar

mengajar.'®

Motivasi dilihat dari Sifatnya.
a. Motivasi Instrinsik
Motivasi Instrinsik yaitu motivasi yang datang dari hati
sanubari, umumya kesadaran akan pellltingnya sesuatu atau doronghn
bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari*’ dalam
diri anak didik itu sendin. Pada motivasi instrinsik anak belajar karena
anak belajar 1tu sendini bermanfaat bagi dirinya dan bukan untuk orang
lain. Oleh karena itu, perlu diketahui anak yang memiliki motivasi
instrinsik akan memilki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan dan yang ahli dalam bidang studi tertentu,'®
b. Motivast Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul dan
ditimbulkan karena pengaruh dorongan luar. Dalam motivasi ini
diperlukan agar anak mau belajar, motivasi ini sering digunakan
karena bahan pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau

karena sikap tertentu pada guru dan orang tua.'”

' Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993), h.

114
' Dalyone, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 51

'8 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rincka Cipta,

1986), h. 60
1 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., h. 117.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu Faktor Intern dan
Faktor Ekstern, Faktor Intern adalah Faktor yang ada dari dalam diri
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor Ekstern adalah Faktor
yang ada diluar Individu.*®

Selain dari buku-buku peneliti melihat dari skripsi yang mengkaji
tentang minat belajar seperti yang dilakukan ole,:h Rinmi Pumamawati
(23204117) tahun 2009 dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Cerita
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V Dalam Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (Studi di MSI 01 Kauman Pekalongan), skripsi tersebut
memaparkan tentang pengaruh metode cerita terthadap minat belajar siswa.

Sedangkan skripst yang penulis kaji ini pembahasannya akan
menekankan pada pengaruh penggunaan metode cerita terhadap motivasi
belajar siswa. Oleh karena i1tu penggunaan metode yang tepat akan

membangkitkan motivasi belajar siswa.

2. Kerangka Berpikir
Tujuan darni kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai
selama di dalamnya tidak terdapat komponen-komponen belajar secara
lengkap. Salah satu komponen dalam belajar mengajar tersebut adalah
metode pengajaran, dimana metode memiliki peranan yang sangat penting.

Tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan

?® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor vang Mempengaruhinya, Cet HI, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 54
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metode pengajaran, karena metode merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan.

Dalam kegiatan proses belajar mengajar agar materi yang
disampaikan oleh guru dapat diterima dan dipahami maka seorang guru
harus menggunakan suatu metode. Metode dalam proses pendidikan Islam
khususnya pada mata pelajaran sejarah mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya memahamkan peserta didik Pada materi
pelajaran hendaknya juga menjadi pertimbangan bagi guru guna

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Materi » | Metode B Tujuan Pembelajaran

3. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan

21

diajukan sehingga masih harus dibuktikan kebenarannya.”® Adapun

penerimaan dan penolakan hipotesis ini tergantung pada hasil penelitian
terhadap fakta-fakta setelah fakta-fakta tersebut di atas dan dianalisis.
Dengan demikian hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara
dan kebenarannya akan diuji setelah data yang diteliti tersebut terkumpul.
Dalam penelitian 1ni, penulis mengambil hipotesis sebagai berikut:

Penggunaan metode cerita dalam mata pelajaran tarikh dapat

257.

*! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), h.
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mempengaruhi motivasi belajar peserta didik di Madrasah Diniyah

Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang,

F. Metode Penelifian
1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantita_tif.
Pendekatan i menckankan analisisnya pada data-data numerical
(angka) yang diolah dengan metode statistika.** Di mana dalam
penelitian ini pendekatan kualitatif yaitu dengan menggunakan data
tentang proses penggunaan metode cerita yang dihubungkan dengan
motivast belajar peserta didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah
Desa Cepagan Warungasem Batang.

b. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan jenis penelitian
field research (penelitian lapangan). Yakni, suatu riset yang dilakukan
dikancah atau medan terjadinya gejala—geja]a.ﬁ Karena penelitian ini
merupakan penelitian lapangan maka di sini mengambil objek yaitu
Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem

Batang.

2 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 15.
# Sutrisno Hadi, Op.Cit., h. 63.
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2. Defimsi Operasional Variabel

Variabel adalah objek pengamatan atau fenomena yang diselidiki.*
Berdasarkan judul skripsi diatas maka ada dua variabel:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang variasinya mempengaruhi
variabel lain atau dengan kata lain bahwa variabel bebas adalah
variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain yang ingin diketahui.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan
metode cerita sebagai variabel x.
Dengan indikator sebagai berikut:
1) Frekuensi penggunakan metode cerita.
2) Intensitas penggunakan metode cerita.
3) Reaksi peserta didik terhadap penggunaan metode cerita
b. Variabel Terikat
Varial:;el terikat adalah variabel yang terpengaruh oleh variabel
lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
motivasi belajar sebagai variabel y.
Dengan indikator sebagai berikut:
1) Ketertarikan mengikuti pembelajaran.
2) Perhatian peserta didik dalam proses belajar.

3) Keaktifan peserta didik

** Ibnu Hajar, Dasar Metodologi Kualitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,
1996), h. 156.
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3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah dari objek penelitian.?
Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik Madrassh Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan
Warungasem Batang yang berjumlah 180 peserta didik.
b. Sampel
Sampel adalah sejumlah individu yang jumlahnya kurang dari
populasi.”® Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek yang akan
diteliti kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
subjeknya besar, dapat diambil antara 20 ~ 25% atau lebih.?” Dalam
penelitian 1m populasi berjumlah 180 peserta didik, sehingga sampel
yang diambil 20 % x 180 peserta didik yaitu 36 peserta didik.
4. Sumber Data Penelitian |
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.”® Dan

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua macam yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer merupakan subjek yang dapat memberikan data
penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini unsur utama yang ada

kaitannya dengan permasalahan skripsi adalah (1) Peserta didik

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1998), h. 115.

*® Sutrisno Hadi, Statistik ITI, (Yogyakarta : Andi Offset, 1992), h. 102.

*” Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 120.

* Ibid  h. 114,
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Madrasah Dintyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem
Batang dan (2) Para ustaz dan ustazah Madrasah Diniyah
Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang
b. Sumber data sekunder adalah sumber penunjang dan tambahan pada
data utama yang ada relevansinya dengan judul dan ide pokok
permasalahan. Yang termasuk sumber data sekunder tersebut bisa
berupa buku-buku, dokumen, arsip-arsip dan media yang berkaitan
dengan penelitian
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Metode Angket
Metode angket adalah suatu daftar pertanyaan yang disusun
secara tertulis untuk memperoleh data-data yang berupa jawaban dari
para responden (yang menjawab).zg Angket yang digunakan dalam
penelitian im1 adalah angket tertu+mp, agar responden tinggal memilih
jawabannya. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran dari
peserta didik tentang penggunaan metode cerita Madrasah Diniyah
Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang serta

pengaruhnya terhadap motivasi belajar.

* Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990), cet. 10, h. 173.
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b. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang melakukan pengamatan
peninjauan dengan sistematis tentang fenomena-fenomena yang
diselidiki.’® Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tenang
situasi umum Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan
Warungasem Batang yang meliputi: lokasi, letak geografis, serta
kegiatan pembelajaran di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa
Cepagan Warungasem Batang.

c. Metode Interviu

Metode interviu adalah metode dengan cara berdialog
(wawancara) untuk memperoleh data atau informasi dari terwawancara
(nara sumber).”' Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya sekolah, jumlah guru, jumlah peserta didik, letak
geografls, struktur organisasi, sarana dan prasarana.

d. Metode Dokumentasi |

Metode dokumentasi adalah metode penyelidikan untuk
memperoleh keterangan data, informasi dari tata usaha, catatan tentang
gejala-gejala atau peristiwa masa lalu.>* Metode ini digunakan sebagai
pelengkap kedua metode diatas. Metode ini dilakukan dengan cara
mencari data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang

berupa catatan, transkrip, buku dan lainnya.

%0 Sutrisno Hadi, Op.Cit., h. 70.
*! Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 207.
*? Sutrisno Hadi, Op.Cit., h. 16.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data yang mudah
untuk dibaca dan diinterprestasikan.” Teknik analisis yang digunakan
yaitu metode analisa deskriptif, khusus penelitian deskriptif menggunakan
data kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Adapun teknik
analisanya dengan menggunakan rumus Product moment.

Dalam hal ini penulis menggunakan rumus:

 Nyar-(xy)
T e -Cxr v r - (S

Keterangan :

N = Jumlah sampel

ry = Korelast antara x dan y

X = Varnabel prediktor (metode cerita)

Y = Variabel kriterium (motivasi belajar)
Y = Jumlah*

G. Sistematika Penulisan

Sistematika ini akan menggambarkan secara sepintas tentang
keseluruhan ist skripsi yang terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan. terdiri dan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

** Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 243,
* Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press,

2005), h. 83
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Bab II Metode Cerita dan Motivasi Belajar Peserta Didik yang
mengetengahkan tentang metode cerita dalam pembelajaran meliputi:
pengertian metode cerita, tujuan dan fungsi cerita, manfaat metod? cerita,
kelebihan dan kekurangan metode cerita, bentuk-bentuk bercerita, dan teknik-
teknik bercerita. pembahasan tentang motivasi belajar meliputi: pengertian
motivasi belajar, tujuan dan fungsi motivasi belajar, macam-macam motivasi
belajar, cini-ciri motivasi belajar, cara pemberian motivasi belajar, dan faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar

Bab III Penggunaan Metode Cerita dan Motivasi Belajar Peserta didik
Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang:
Kondisi Objektif Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan
Warungasem Batang yang meliputi: sejarah berdiri, letak geografis, Struktur
organisasi, Kadaan Guru Karyawan dan Peserta Didik, Keadaan Sarana dan
Prasarana. Data Hasil Angket tentang Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
dengan Menggunakan Metode Cerita, dan Data Hasil Angket tentang Motivasi
Belajar Peserta didik di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan
Warungasem Batang.

Bab IV Analisis Pengaruh Penggunaan metode cerita terhadap
motivasi belajar peserta didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa

Cepagan Warungasem Batang, meliputi: Analisis tentang penggunaan metode

centa dalam proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah
Desa Cepagan Warungasem Batang, Analisis tentang motivasi belajar peserta

didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem



21

Batang, Analisis tentang pengaruh penggunaan metode cerita terhadap
motivasi belajar peserta didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa

Cepagan Warungasem Batang,

Bab V Penutup meliputi: Kesimpulan dan Saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dar1 pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Bercerita
dalam Mata Pelajaran Tarikh terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Madrasah
Diniyah Miftahurrohmah Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang” ini dapat penulis simpulkhan sebagai berikut :

. Tingkat Penggunaan Metode Cerita dalam Proses Belajar Mengajar di
Madrasah Diniyah Mifiakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang
temlasuk. dalam ketegori baik. Hal ini terbukti dengan hasil angket yang
memuiliki nilai rata-rata 32,6. Nilai tersebut berada dalam interval 32 — 34,
yang masuk dalam kategori baik.

2. Tingkat motivasi belajar peserta didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah
Desa Cepagan Warungasem Batang termasuk dalam ketegori baik., Hal ini
terbukti dengan hasil angket yang memiliki nilai rata-rata 31,9. Nilai tersebut
berada dalam interval 30 — 32, yang masuk dalam kategori baik.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara penggunaan metode cerita terhadap motivasi belajar peserta
didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem
Batang. Hal ini terbukti berdasarkan perhitungan statistik, yang penulis

laksanakan dengan menggunakan rumus product moment yang hasilnya

sebagai berikut :



70

- 1y pada taraf signifikan 1% = 0,424

Sedangkan 1y, = 0,504, jadi hasil di atas menunjukkan bahwa 1,y
lebih besar dari 1y (rqy > 1) baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% yang
berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara penggunaan metode
cerita terhadap motivasi belajar peserta didik Madrasah Diniyah

Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang. Dengan demikian
nibotests vang venulis aiukan diterima bahwa terdapat pengaruh positif yang

slgnifkan amara penggunaan metode cerita terhadap motivasi belajar peserta

didik Madrasah Diniyah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem

Batang.

B. Saran-saran

Saran-saran ini kami berikan pada guru dan peserta didik Madrasah

Dinivah Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang pada khususnya

dan guru dan siswa sekolah atau madrasah pada umumnya vyaitu sebagai berikut :

I. Bagi guru agar lebih meningkatkan kemampuan dalam mengajar, tidak hanya
mengacu pada satu metode mengajar saja.

2. Untuk hasil yang lebih baik, kepada pihak pengelola Madrasah Diniyah

Miftakhurrohmah Desa Cepagan Warungasem Batang agar melengkapi

sarana aan prasarana pembelajaran (media pembelajaran)

3. Guru harus lebih memperhatikan dan menumbuhkan motivasi belajar dengan

menggunakan metode yang sesuai, sehingga dapat menarik perhatian dan

semangat belajar siswa.
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4. Bagi siswa hendaknya mempunyai kesadaran untuk dapat berperan aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, dan sering-sering membaca buku tentang

kitab tarikh untuk menunjang pengetahuan tentang sejarah Islam.
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DAFTAR PERTANYAAN (ANGKET)

NAMA L ———
KELAS I

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

P.
2.
3. Diharapkan Anda dalam menjawab angket ini sesual dengan keadaan anda yang

4.

5.

Sebelum Anda memberikan jawaban atas angket ini, tulislah terlebih dahulu identitas
anda dengan bepar. -
Berilah fanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.

sebenarnya (Jujur) yang berarti anda telah membantu dalam penelitian ini.
Jawaban Anda tidak akan berpengaruh terbadap keadaan, kondisi atau prestasi anda

sekarang,
Atas kesediaan Anda menjawab angket ini kami haturkan banyak terima kasih.

Angket tentang Metode Cerita

1.

2.

3.

4.

3.

Apakah guru anda dalam mengajar pelajaran tarikh menggunakan metode cerita?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru tarikh anda menggunakan metode cerita setiap kali pertemuan?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru anda tidak menggunakan metode lain selain metode cerita dalam

menerangkan materi tarikh?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mempraktekkan bercerita di depan kelas?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah ketika guru anda bercerita menggunakan alat bantu atau peraga?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemah

6. Apakah anda senang ketika guru memaparkan materi tarikh dengan bercerita?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



/7. Apakah pelajaran tarikh yang disampaikan guru anda dengan metode cerita lebih

mudah anda pahami?
a. Selalu C. Kadang?kadang
b. Sering d. Tidak pemah
@ 8. Apakah dengan metode cerita anda ingat tentang mater: tarikh yang disampaikan guru
anda?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Apakah ketika guru menerangkan dengan bercerita kegiatan belajar mengajar di kelas

anda berjalan dengan tenang dan siswa memperhatikan?

a. Selalu - ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10. Apakah dengan penggunaan metode cerita anda dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru?
a. Selaln c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Angket tentang Motivasi Belajar
1. Apakah anda menyukai pelajaran tarikh?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah anda tertarik terhadap materi tarikh yang dijelaskan dengan menggunakan
metode cerita?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah dengan metode cerita yang diberikan oleh guru anda, dapat membuat anda
berminat terhadap pelajaran tarikh?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Séring d. Tidak pernah

4. Apakah anda anda memperhatikan ketika mengikuti pelajaran tarikh?
a. Selalu C. I{aglang-kadang

b. Sering | d. Tidak pernah



. Apakah anda senang ketika mendapat tugas dari guru?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda bertanya ketika mendapat kesulitan?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda hadir tepat waktu pada saat pelajaran tarikh?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda membaca materi pelajaran terlebih dahulu sebelum guru menerangkan?
a. Selalu | ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda tetap belajar di kelas walaupun guru anda tidak masuk?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah anda belajar di rumah untuk mengulang kembali pelajaran yang telah diajarkan

oleh guru anda?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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